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Gaya berpikir mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika, guru harus menyadari beragam gaya berpikir siswa yaitu
cara siswa mengatur dan mengolah informasi yang diterima. Siswa menyelesaikan masalah program linear dengan caranya sendiri
sesuai kemampuan yang dimilikinya dengan disesuaikan pada permasalahan matematika yang diberikan. Siswa sebagai individu
yang berbeda mempunyai gaya berpikir yang berbeda pula. Untuk mengetahui bagaimana gaya berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah program linear, penulis melakukan penelitian dengan judul Gaya Berpikir Siswa Pada Materi Program Linear di Kelas XI
Semester GanjilSMA Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gaya berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal program linear. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh melalui tes tertulis
dan dilanjutkan dengan wawancara pada subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Banda
Aceh yang berjumlah 25 orang siswa sedangkan objeknya adalah indikator gaya berpikir divergen dan indikator gaya berpikir
konvergen. Dari hasil tes tertulis para siswa dibagi menjadi dua kelompok, yakni divergen dan konvergen.Berdasakanhasilanalisis
data bahwa dari 25 siswa yang diteliti gaya berpikir siswa yang dominan di kelas XI IPA5 adalah gaya berpikir konvergen, hal ini
dikarenakan siswa telah memenuhi seluruh tahap berpikir konvergen mulai dari menyelesaikan masalah dengan langkah teratur,
teliti saat menjawab dan jawaban siswa benar. Sedangkan siswa di kelas XI IPA 5 hanya satu siswa yang berpikir dengan divergen,
siswa yang berpikir dengan cara divergen lebih kreatif dalam merencanakan dan menyelesaikan masalah program linear, ini terbukti
bahwa siswa memenuhi seluruh indikator berpikir divergen mulai dari fluency, flexibility, originalitas, dan elaborate. Disarankan
untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan studi kualitatif gaya berpikir siswa untuk subjek dan materi yang berbeda dan dengan
pembahasan yang lebih luas. Sehingga dapat memberikan banyak pengetahuan baru untuk guru tentang gaya berpikir siswa.
